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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan unsur penting yang harus dimiliki oleh suatu organisasi suatu perusahaan. Dalam manajemen Sumber Daya Manusia , manusia merupakan faktor penting pendukung maju tidaknya suatu perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus dapat mengelola dengan baik unsur manusia sebagai tenaga kerja dan asset berharga yang dimiliki oleh perusahaan. 
Manajemen Sumber daya Manusia dalam perusahaan harus dikelola dengan baik dan benar. Sehingga dapat mendukung perusahaan dalam mewujudkan tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan oleh perusahaan itu sendiri. 
2.1
Keselamatan dan Kesehatan Kerja

2.1.1 Pengertian Keselamatan dan kesehatan kerja

Dalam berinteraksi antara manusia dengan peralatan kerja pada saat kegiatan perusahaan dilakukan sering kali terjadi kecelakaan. Baik yang ditimbulkan oleh pekerjaan itu sendiri maupun lingkungan kerja. Oleh karena itu adanya jaminan keselamatan dan kesehatan kerja merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap perusahaan kepada para karyawannya.
Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan suatu factor yang penting dalam terlaksananya kegiatan perusahaan. Setiap karyawan akan bekerja secara maksimal apabila terdapat jaminan terhadap keselamatan dan kesehatan kerja karyawan. Adapun pengertian dari keselamatan dan kesehatan kerja itu sendiri menurut para ahli adalah sebagai berikut :

Menurut Bennett N.B. Silalahi dan Rumondang (1991:22 dan 139) mwnyatakan :” Keselamatan merupakan suatu usaha untuk mencegah setiap perbuatan atau kondisi tidak selamat yang dapat mengakibatkan kecelakaan. Sedangkan kesehatan kerja yaitu terhindarnya daru penyakit yang mungkin akan timbul setelah memulai pekerjaannya”.

Sedangkan menurut Leon C Meggison yang dikutup oleh anwat Prabu Mangkunegara (2000:161) :

“ Istilah keselamatan mencakup kedua istilah yaitu resiko keseamatan dan resiko kesehatan. Dalam kepegawaian, kedua istilah tersebut dibedakan. Keselamatan kerja menunjukan kondisi yang aman atau selamat dari penderitaan, kerusakan atau kerugian ditempat kerja. Resiko keselamatan merupakan aspek-aspek dari lingkungan kerja yang dapat menyebabkan kebakaran, ketakutan aliran listrik, terpotong, luka memar, keseleo, patah tulang, kerugian alat tubuh, penglihatan, dan pendengaran. Semua itu sering dihubungan dengan perlengkapan perusahaan atau lingkungan fisik dan mencakup tugas-tugas kerja yang membutuhkan pemeliharaan dan latihan. Sedangkan kesehatan kerja menunjukan pada kondisi bebas dari gangguan fisik, mental, emosi, atau rasa sakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja. Resiko kesehatan merupakan factor-faktor dalam lingkungan kerja yang bekerja melebihi periode waktu yang ditentukan, lengkungan yang dapat membuat stress, emosi atau gangguan fisik”,


Dari beberapa pendapat diatas, jelas bahwa setiap karyawan berhak mendapat perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja dalam melakukan pekerjaanya untuk kesejahteraan hidup dan pencapaian tujuan perusahaan. Selain itu juga para karyawan dapat terhindar dari bahaya kecelakaan dan dapat terus bekerja dalam suasana dan lingkungan kerja yang aman dan nyaman.

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan persyaratan bagi perusahaan untuk menyiapkan dana bagi karyawan yang mengalami kecelakaan pada saat bekerja. Untuk itu perusahaan harus dapat menciptakan suatu lingkungan tempat kerja yang memenuhi persyaratan dan aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Perusahaan harus mengetahui berbagai ketentuan dan peralatan yang akan digunakan sebagai sarana prasarana untuk karyawan yang aman.

Program keselamatan dan kesehatan kerja tidak berarti perusahaan menetapkan kebijakannya yang konstan dan berlaku diseluruh perusahaan. Dalam rangka keselamatan dan kesehatan kerja dibutuhkan pula kebijakan dari pimpinan perusahaan tentang maksud melindungi keselamatan dan kesehatan kerja bagi para karyawan dalam perusahaan tersebut. Mernurut Abdurrahmat Fathoni (2006 : 107) kebijakan tersebut yaitu :
1. Tujuan keselamatan dan kesehatan kerja bagi pegawai dan masyarakat merupakan suatu yang sangat penting bagi kehidupan manusia.

2. Keselamatan dan kesehatan kerja lebih diutamakan daripada kebijakan yang dikeluarkan oleh pimpinan organisasi.

3. Pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja melibatkan berbagai unit kerja baik pimpinannya, maupun para karyawan didalam pengembangan dan penerapan prosedur keselamatan dan kesehatan kerja dalam organisasi.

4. Seluruh karyawan harus mematuhi ketentuan tentang keselamatan dan kesehatan kerja.

5. Pengendalian dan evaluasi terus menerus dilakukan untuk memantau tentang pelaksanaan tugas yang berhubungan dengan keselamatan dan kesehatan kerja.

Mengingat pentingnya program keselamatan dan kesehatan kerja serta tidak dapat dipastikannya kecelakaan itu terjadi, maka sebaiknya program keselamatan dan kesehatan kerja harus diterapkan pada setiap perusahaan sebagai upaya penanggulangan terjadinya kecelakaan dalam kegiatan perusahaan.

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan program keselamatan dan kesehatan kerja yaitu program yang dilaksanakan dutempat kejra untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat yang mendukung terhadap pencapaian tujuan perusahaan.

2.1.2 Tujuan keselamatan dan kesehatan kerja

Melihat dari pengertian keselamatan dan kesehatan kerja diatas jelas bagi kita bahwa keselamatan dan kesehatan kerja sangatlah pentng, baik bagi karyawan maupun bagi perusahaan. Keselamatan dan kesehatan kerja akan menciptakan terwujudnya pemeliharaan karyawan maupun bagi perusahaan.Keselamatan dan kesehatan kerja akan menciptakan terwujudnya pemeliharaan karyawan yang baik dan memberi perlindungan kepada karyawan dalam melakukan pekerjaannya.
Adapun tujuan keselamatan dan kesehatan kerja secara umum adalah untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat, guna mencegah terjadinya kecelakaan kerja. Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2004:162) tujuan keselamatan dan kesehatan kerja yaitu :

1. Agar setiap karyawan mendapat jaminan keselamatan dan kesehatan kerja, baik secara fisik, social dan psikologis.

2. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-baiknya, seefektif mungkin.

3. Agar semua hasil produksi dipelihara keamanannya.
4. agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan penungkatan kesehatan gizi karyawan.

5. Agar meningkatkan kegairahan, keserasian kerja dan partisipasi kerja.
6. Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh lingkungan atau kondisi kerja.

7. Agar setiap pegawai merasa aman dan terlindungi dalam bekerja.
2.1.3 Peraturan tentang keselamatan dan kesehatan kerja

Pentingnya suatu hal dalam perusahaan terutama dalam hal keselamatan dan kesehatan kerja karyawannya. Oleh karena itu betapa pentingnya peraturan atau undang-undang mengenai keselamatan dan kesehatan kerja. Undang-undang yang mengatur tentang keselamatan dan kesehatan kerja diantaranya yaitu :

Undang-undang nomor 1 tahun 1970 dalam pasal 3 ayat 1 yaitu :

a. Mencegah dan mengurangi kecelakaan

b. Mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran

c. Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan

d. Memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada waktu kebakaran atau kejadian-kejadian lain yang berbahaya

e. Memberi pertolongan pada kecelakaan

f. Memberi alat-alat perlindungan diri pada para pekerja

g. Mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebar luasnya suhu, kelembaban, debu, kotoran,asap, uap, gas, hembusan angina, cuaca, sinar radiasi, suara dan getaran.
h. Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja baik fisik maupun psikis, peracunan, infeksi dan penularan.

i. Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai;

j. Menyelenggarakan suhu dan lembab udara yang baik;
k. Menyelenggarakan penyegaran udara yang cukup;

l. Memelihara kebersihan, kesehatan dan ketertiban;

m. Memperoleh keserasian antara tenaga kerja, alat kerja, lingkungan, cara dan proses kerjanya;

n. Mengamankan dan memperlancar pengangkutan orang, binatang, tanaman atau barang;

o. Mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan;

p. Mengamankan dan memperlancar pekerjaan bongkar muat, perlakuan dan penyimpanan barang;

q. Mencegah terkena aliran listrik yang berbahaya;

r. Menyesuaikan dan menyempurnakan pengamanan pada pekerjaan yang bahaya kecelakaannya menjadi bertambah tinggi.

Selain UU diatas terdapat UU lain yaitu UU RI No. 23 Thn. 1992 tentang kesehatan diantaranya pasal 23 yaitu :

1. kesehatan kerja diselenggarakan untuk mewujudkan produktivitas kerja yang optimal.

2.  kesehatan kerja meliputi pelayanan kesehatan kerja, pencegahan akibat kerja, dan syarat kesehatan kerja.

3. Setiap tempat kerja wajib menyelenggarakan kesehatan kerja.

4. Ketentuan mengenai kesehatan kerja sebagaimana dimaksug dalam 

Ayat (2) dan ayat (3) ditetapkan dengan peraturan pemerintah.

Pemerintah juga merumuskan pedoman sistem manajemen kselamatan dan kesehatan kerja dalam peraturan pemerintah Nomor : Per.05/MEN/1996 tentang system manajemen keselamatan dan kesehatan kerja, yang pada intinya menyatakan :

1. Tujuan dan sasaran system K3, yaitu untuk menciptakan suatu system keselamatan dan kesehatan kerja ditempat kerja yang melibatkan manajemen, tenaga kerja, kondisi, dan lingkungan kerja yang terintegrasi untuk mencegah, mengurangi kecelakaan dan penyakit akibat kerja, dan menciptakan tempat kerja yang efisien dan efektif (pasal 1).

2. Dalam rangka mencapai tujuan diatas, pasal 4 mengatakan bahwa perusahaan wajib:

a. Menetapkan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja dan adanya komitmen terhadap penerapan system manajemen K3.

b. Merencanakan pemenuhan kebijakan, tujuan, dan sasaran penerapan keselamatan dan kesehatan kerja.
c. Menerepkan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja secara efektif dengan mengembangkan kemampuan dan mekanisme pendukung yang diperlukan untuk mencapai kebijakan, tujuan dan sasaran keselamatan dan kesehatan kerja.
d. Mengukur, memantau, dan mengevaluasi kinerja keselamatan dan kesehatan kerja serta melakukan tindakan perbaikan dan pencegahan.

e. Meninjau secara teratur dan meningkatkan pelaksanaan system manajemen K3 secara berkesinambungan dengan tujuan meningkatkan kinerja keselamatan dan kesehatan kerja.

3. Selanjutnya undang-undang tersebut mengemukakan pedoman penerapan dan system manajemen K3, sebagaimana yang tertuang dalam lampiran I : Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor : Per.05/MEN/1996 tanggal 12 Desember 1996.

Dengan adanya peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah diatas diharapkan para karyawan merasa aman dalam melakukan pekerjaannya karena adanya jaminan terhadap keselamatan dan kesehatan kerja. Dan perusahaan harus memperhatikan hal tersebut sebagai persyaratan mewujudkan tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan.
2.1.4 Penyebab terjadinya kecelakaan dan gangguan kesehatan kerja

Terlepas dari yang dilakukan oleh perusahaan dalam upaya peningkatan keselamatan dan kesehatan kerja, yang secara operasional dapat berbeda antara satu perusahaan dengan perusahaan lain, barangkali perlu dikaji faktor-faktor yang dapat menyebabkan kecelakaan dan gangguan kesehatan kerja. 
Menurut Marihot Tua Efendi (2005 : 316) ada beberapa penyebab kecelakaan kerja yaitu : 

1. Faktor manusia

Manusia memiliki keterbatasan diantaranya lelah, lalai, atau melakukan kesalahan-kesalahan. Yang disebabkan oleh persoalan pribadi atau keterampilan yang kurang dalam melakukan pekerjaan.

2. Faktor peralatan kerja

Peralatan kerja bisa rusak atau tidak memadai, untuk itu perusahaan senantiasa harus memperhatikan kelayakan setiap peralatan yang dipakai dan melatih pegawai untuk memahami peralatan kerja tersebut.

3. Faktor lingkungan

Lingkungan kerja bisa menjadi tempat kerja yang tidak aman, sumpek dan terlalu penuh, penerangan dan ventilasinya yang tidak memadai.

Selain hal diatas menurut Abdurrahmat Fathoni ( 2006:110 ) penyebab terjadi kecelakaan yaitu :

1. Berkaitan dengan system kerja yang merupakan penyebab utama dan kebanyakan kecelakaan yang terjadi pada suatu organisasi. Diantaranya tempat kerja yang tidak baik, alat atau mesin-mesin yang tidak mempunyai system pengamanan yang tidak sempurna, kondisi penerangan yang kurang mendukung, saluran udara yang tidak baik dan lain-lain.

2. Berkaitan dengan pekerjaannya selaku manusia bisa yang dalam hal akibat dan system kerja, tetapi biasa juga bukan dari kelalaian manusianya selaku pekerja. Seperti malas, ceroboh, menggunakan peralatan yang tidak aman dan lain-lain.

Sedangkan menurut anwar Prabu Mangkunegara (2002:163) penyebab terjadinya kecelakaan yaitu :

1. Kecelakaan tempat lingkungan kerja.

a. Ruang tempat kerja.

2.
Pengaturan udara


a.   Pengaturan dan petgantian udara diruang kerja.
3.   Pengaturan penerangan


a.   Pengaturan dan penggunaan sumber cahaya.

4.   Pemakaian peralatan kerja.


a.   Pengamanan peralatan kerja.


b.   Penggunaan mesin dan alat elektronik.

5.    Kondisi fisik dan mental pegawai.


a.   Kondisi fisik dan mental kerja pegawai
2.1.5 Usaha-usaha dalam meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja.

Dalam situasi kerja perlu diadakan berbagai kegiatan terutama yang dapat membantu memelihara ketenangan, keyakinan, dan sikap pegawai. Program keselamatan dan kesehatan kerja akan membantu memelihara kondisi fisik para pegawai ditempat kerja.
Oleh karena itu perusahaan harus melakukan berbagai cara untuk dapat mewujudkan terlaksananya keselamatan dan kesehatan kerja ditempat kerja. Menurut Abdrrahmat Fathoni (2006:106) seluruh tenaga kerja harus mendapat pendidikan dan pelatihan serta bimbingan dalam keselamatan dan kesehatan kerja dengan ketentuan yang dibuat sebagai berikut : 

1. Mengeluarkan peraturan-peraturan yang berhubungan dengan keselamatan dan kesehatan kerja para pegawai.

2. Menerapkan program kesehatan kerja bagi para pegawai.

3. Menerapkan system pencegahan kecelakaan kerja pegawai.

4. Membuat prosedur kerja.

5. Membuat petunjuk teknis tentang pelaksanaan kerja termasuk penggunaan sarana dan prasarananya.
Keselamatan dan kesehatan dalam suatu perusahaan dapat terwujud seandainya terdapat faktor-faktor yang mendukung hal tersebut. Menurut Abdurrahmat Fathoni (2006:105) fakto-faktor yang mendukung terwujudnya keselamatan dan kesehatan kerja yaitu :
1. Mempunyai system pelaporan yang efektif dan menyeluruh bersifat holistic tentang kecelakan yang menyebabkan kerusakan atau cedera pada tenaga kerja.

2. Adanya pencatatan dan statistic terjadi kecelakaan, keselamatan, pengawasan, dan penelitian kerja.
3. Teknik-teknik yang dapat memastikan nahwa perlengkapan keselamatan kerja dipelihara dan dipakai.

4. Tersedianya sarana yang sesuai dengan program kerja untuk dapat mendorong para pimpinan unit kerja atau pengawas dan petugas yang diberikan kewenangan untuk memperhatikan masalah-masalah yang berhubungan dengan keselamatan dan kesehatan kerja dalam organisasi.

5. Adanya factor yang dapat memberikan motivasi kerja kepada para pegawai.
Selain hal diatas menurut Marihot Tua Efendi (2005:312) ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh perusahaan yaitu :

1. Memelihara tempat kerja yang aman dan sehat bagi pekerja.

2. Mematuhi semua standar dan syarat kerja.

3. Mencatat semua peristiwa kecelakaan yang terjadi yang berkaitan dengan dengan keselamatan.

Sedangkan menurut Heidjrahman Suad Husnan (1996:256) terlaksananya program keselamatan dan kesehatan kerja dalam suatu perusahaan harus didukung oleh beberapa elemen-elemen sebagai berikut :
1. Didukung oleh manajemen puncak (top management). 

2. Menunjukan seorang direktur keselamatan.

3. Pembuatan pabrik dan operasi yang bertindak secara aman.

4. Mendidik karyawan untuk bertindak dengan aman.

5. Menganalisa kecelakaan.

6. Menyelenggarakan perlombaan keamanan/keselamatan kerja.

7. Menjalankan peraturan-peraturan untuk keselamatan kerja.

Dengan usaha-usaha yang dilakukan diatas dapat melindungi para karyawan dalam melakukan pekerjaannya tanpa mengalami suatu kecelakaan kerja. Juga dengan dilakukan hal diatas diharapkan dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan dalam melakukan pekerjaannya. 
2.2 Motivasi

2.2.1 Pengertian Motivasi

Setiap tindakan yang dilakukan manusia memiliki tujuan dan penyebab masing-masing untuk memenuhi apa yang menjadi kebutuhannya. Seperti halnya karyawan yang mempunyai keinginan-keinginan tertentu yang diharapkan akan dipenuhi organisasi. Organisasi juga mengharapkan karyawan untu melakukan pekerjaan sesuai yang diterapkan oleh perusahaan. Tanggung jawab manajemen untuk mewujudkan hal tersebut disebut motivasi.

Untuk memahami kajian mengenai motivasi kerja, maka kita harus mengetahui terlebih dahulu mengenai apa sebenarnya itu sendiri. Menurut Hasibuan (2002:141) :
“ Motivasi berasal dari kata latin movere yang  berarti dorongan atas menggerakan. Motivasi dalam manajemen hanya ditunjukan pada sumber daya manusia umumnya dan bawahan khususnya. Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan daya dan potensi bawahan, agar mau bekerja sama secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan”. 

Menurut Flippo yang dikutip oleh Hasibuan (2002:143) : “ motivasi adalah suatu keahlian, dalam mengarahkan pegawai dan organisasi, agar mau bekerja secara berhasil, sehingga keinginan para pegawai dan tujuan organisasi sekaligus tercapai “.
Selain itu menurut Marihot Tua (2005:321) pengertian dari motivasi yaitu : “ Motivasi diartikan sebagai factor-faktor yang mengarahkan dan mendorong perilaku atau keinginan seseorang untuk melakukan suatu kegiatatan yang dinyatakan dalam bentuk usaha yang keras atau lemah “.

Pengertian motivasi itu sendiri menurut Ambar teguh Sulistiyani san Rosidah (2003:58) : “ Motivasi adalah proses pemberian dorongan kepada anak buah supaya dapat bekerja sejalan dengan batasan yang diberikan guna mencapai tujuan organisasi secara optimal”.

Sedangkan menurut Sondang P Siagian (2002:102) : 

“ Motivasi merupakan daya dorong bagi seseorang untuk memberikan kontribusi yang sebesar mungkin demi keberhasilan organisasi mencapai tujuannya. Dengan pengertian, bahwa tercapainya tujuan organisasi berarti tercapai pula tujuan para anggota organisasi yang bersangkutan”.
Motivasi merupakan salah satu factor yang penting dalam menentukan perilaku seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan. Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi suatu kondisi yang menggerakan karyawan agar mampu mencapai tujuan yang ingin dicapainya. Motivasi bermanfaat bagi perusahaan sebagai penggerak, pengarahan, dan pendorong para karyawan untuk bekerja sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan, sehingga dapat mewujudkan tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan.
2.2.2 Tujuan Motivasi Kerja

Dengan adanya motivasi yang dilakukan oleh suatu perusahaan dalam meningkatkan  kinerja perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Adapun tujuan dari dilakukannya penerapan motives kerja. Menurut Hasibuan (2002:146) tujuan diadakannya motivasi adalah untuk :
1. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan.

2. Meningkatkan produktivitas karyawan.

3. Mempertahankan kestabilan karyawan.

4. Meningkatkan kedisiplinan karyawan.

5. Mengefektifkan pengadaan karyawan.

6. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.

7. Meningkatkan loyalitas, kreatifitas dan partisipasi karyawan.

8. Meningkatkan kesejahteraan karyawan.

9. Mempertinggi rasa tanggung jawab terhadap tugasnya.

10. Meningkatkan efesiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku.

2.2.3 Prinsip-prinsip Motivasi Kerja

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2002:100) terdapat beberapa prinsip dalam motivasi kerja yaitu sebagia berikut :
1. Prinsip partisipasi

Dalam upaya memotivasi kerja, pegawai perlu diberi kesempatan ikut berpartisipasi dalam menentukan tujuan yang akan dicapai oleh pemimpin.
2. Prinsip komunikasi

Pemimpin mengkomunikasikan segala sesuatu yang berhubungan dengan usaha pencapaian tugas, dengan informasi yang jelas, pegawai akan lebih mudah dimotivasi kerjanya.
3.   Prinsip mengakui andil bawahan

Pemimpin mengakui bahwa bawahan mempunyai andil didalam usaha pencapai tujuan. Dengan pengakuan tersebut, pegawai akan lebih mudah dimotivasi kerjanya.
4. Prinsip pendelegasian wewenang

Pemimpin yang diberikan otoritas atau wewenang kepada pegawai bawahan untuk sewaktu-waktu dapat mengambil keputusan terhadap pekerjaan yang dilakukannya, akan membuat pegawai yang bersangkutan akan termotivasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh pimpinan.

5. Prinsip pemberian perhatian

Pemimpin memberikan perhatian terhadap apa yang diinginkan oleh bawahan , akan memotivasi pegawai bekerja apa yang diharapkan oleh pimpinan.
2.3.4. Teori Motivasi

Menurut Jerald Greenberg and Robert A Baron (2000:133) menjelaskan bahwa teori motvasi dapat dikelompokan kedalam beberapa bagian diantaranya yaitu: 
A. Teori kebutuhan (Needs Theory )

Teori kebutuhan dapat diuraikan kedalam dua teori yaitu teori motivasi hirarki kebutuhan menurut Maslow dan teori ERG menurut Aldelfer. Secara lebih jelas sebagai berikut :

1.    Teori motivasi hirarki kebutuhan menurut Maslow ( Maslow’s need hierarchy theory)

Penetapan teori Maslow’s ada lima kebutuhan manusia, itu diatur sedemkian rupa sehingga kebutuhan dasar pada tingkat yang lebih rendah harus dicukupi sebelum kebutuhan tngkat yang lebih tinggi, Menurut Maslow’s, manusia mempunyai sejumlah kebutuhan yang diklasipikasikannya pada lima tingkatan atau hierarki (hierarchy of needs) yaitu :
a. Kebutuhan fisiologis (physiological needs)

Kebutuhan fisiologis sering dikenal dengan kebutuhan yang bersifat mendasar yang berhubungan dengan perkembangan akan kebutuhan fisik seperti kebutuhan akan minum, makan, dan tempat perlindungan.
b. Kebutuhan akan rasa aman (Safety needs)

Kebutuhan akan rasa aman bukan saja menyangkut keamanan fisik ditempat kediaman, pemukiman, dalam perjalanan dan ditempat kerja, akan tetapi juga keamanan mental psikologis dalam meniti karier, dalam arti mendapat perlakuan yang manusiawi dan tidak selalu dihantui oleh pengenaan sanksi apalagi pemutusan hubungan kerja.
c.   Kebutuhan social (Social needs)
Kebutuhan social yang mendasar pada teori ini yaitu kebutuhan akan teman, kebutuhan mencintai dan diterima oleh porang lain. Karena manusia adalah sebagai mahluk sosial. Pentingnya hal tersebut terutama dalam menciptakan pemeliharaan kekeluargaan, kebersamaan, dan kerja sama dalam kehidupan berorganisasi.
d. Kebutuhan yang mencerminkan harga diri (Esteem Needs) 

Yang tidak kalah penting dalam suatu organisasi yaitu memuaskan kebutuhan yang mencerminkan pengakuan atas harkat, martabat, dan harga diri para karyawan. Pemuasan kebutuhan ini pada umumnya tercermin dala msimbol-simbol status yang bersangkutan. Jenis-jenis simbol-simbol tersebut sangat beraneka ragam, seperti tanda pangkat, tanda jabata, tanda-tanda penghargaan, tanda-tanda jasa, piagam, letak ruangan kerja, luasnya ruangan kerja, sarana dan fasilitas kerja.
e.
Kebutuhan aktualisasi diri (Self-Actualization needs)


Aktualisasi diri perwujudan yang paling nyata dan menonjol ialah kesempatan untuk menemukan dan mengembangkan potensi diri yang dimiliki oleh seorang karyawan. Wahana utamanya yaitu kesempatan memperoleh pendidikan dan pelatihan , baik diluar maupun didalam organisasi. 
Pentingnya kebutuhan ini terpenuh terlihat dari keinginan bersangkutan untuk melaksanakan pekerjaannya dengan baik dan sesuai dengan tuntutan organisasi.
2.  Teori ERG menurut Alderfer (Alderfer’s ERG Theory) 

Teori in dikemukakan oleh Clyton Alderfer, terdiri dari 3 komponen yaitu Existence (Eksistensi), Relatednees (hubungan), dan Growth ( pertumbuhan), yang menyatakan bahwa pentingnya pemuasan kebutuhan manusia yang berkaisar pada keberadaan, hubungan dengan orang lain dan pertumbuhan yang harus terppenuhi secara sitmulan.
Eksistensi sebagai kebutuhan berkaitan dengan pemuasan kebutuhan materi yang diperlukan dalam mempertahankan eksistensi seseorang. Hubungan sebagai kebutuhan dikaitkan dengan pentingnya pemeliharaan hubungan interpersonal. Pertumbuhan merupakan kebutuhan untuk berkembang secara intelektual.

B.  Teori penentuan tujuan ( setting gools theory)


Teori penentuan tujuan yaitu suatu proses menentukan tingkatan pencapaian tujuan yang spesifik kepada para karyawan agara tujuan perusahaan dapat tercapai. Teori penentuan tujuan diantaranya :

1. Teori penentuan tujuan menurut Locke dan Latham (locke and Latham’s Goal-setting Theory)

Menurut locked an latham dalam penentuan tujuan terdapat satu unsur penting yaitu :

a. Ketangkasan diri ( Self-efficacy)



Suatu ketangkasan dalam diri setiap karyawan yang percaya akan

kemampuan dirinya dalam melakukan tugas dengan baik dan sukses.
C. Teori keadilan (fair theory)


Teori keadilan merupakan suatu teori yang didasarkan pada proses pemenuhan kebutuhan karyawan dalam tercapainya tujuan perusahaan. Teori ini antara lain : 
1. Teori pemberian hak kekayaan menurut adam ( adam’s equity theory)


Teori ini mengutamakan hak para karyawan dalam memperoleh kekayaan yang berupa pemberian imbalan atas kontribusinya kepada perusahaan biasanya berupa pemberian bonus.
D.  Teori harapan (expectations theory)


Teori harapan ini dikemukakan oleh Victor. H. Vroom yang menyatakan bahwa kekuatan yang memotivasi seseorang untuk bekerja giat dalam mengerjakan pekerjaannya tergantung dari hubungan timbak balik antara apa yang ia inginkan dan butuhkan dari hasil pekerjaan itu. Berapa besar ia yakin perusahaannya akan memberikan pemuasan bagi keinginannya sebagai imbalan atau usaha yang dilakukannya itu. Bila keyakinan yang diharapkan cukucbesar untuk memperoleh kepuasannya maka ia bekerja keras pula dan sebaliknya. 

Teori harapan itu didasarkan atas :

a) Harapan (expectancy) adalah suatu kesempatan yang diberikan akan terjadi karena perilaku.

b) Nilai (Valence) adalah akibat darii perilaku tertentu mempunyai nilai atau martabat tertentu (daya atau nilai motivasi) bagi setiap individu uang bersangkutan.

c) Pertautan (instrumentality) adalah persepsi dari individu bahwa hasil tingkat pertama akan dihubungkan dengan hasil tingkat kedua.

E. Teori perencanaan pekerjaan (job design theory) 


Teori perencanaan pekerjaan merupakan suatu teori yang menggunakan pendekatan akan motivasi dengan melihat tingkatan minat kerja para karyawan dalam melkukan pekerjaannya. Teori ini dikemukakan oleh Frederick W. Taylor dalam buku principle of scientific management. 

2.2.4 Faktor yang mempengaruhi motivasi

Motivasi tidak akan timbul dengan sendirinya, motivasi merupakan proses psikologis yang terjadi pada diri seseorang yang dipengaruhi oleh berbagai factor. Menurut Peterson dan plowman yang dikutip oleh hasibuan (2002:142) mengatakan bahwa seseorang bekerja karena faktor-faktor berikut :

1. The desire to live (keinginan untuk hidup)
Keinginan untuk hidup merupakan keinginan utama dari setiap orang, manusia bekerja untuk dapat makan dan minum serta untuk dapat melanjutkan hidupnya.

2. The desire for position (keinginan untuk suatu posisi)

 
Keinginan suatu posisi merupakan salah satu sebab manusia mau bekerja.

3. The desire for power (keinginan akan kekuasan)
Keinginan akan kekuasaan merupakan keinginan untuk memilii kekuasaan yang tinggi dari orang lain.
4.   The desire for recognition (keinginan akan pengakuan)

Keinginan akan pengakuan, penghargaan, dan status social. Merupakan jenis teeakhir dari kebutuhan yang mendorong orang untuk bekerja.

Sedangkan menurut Hasibuan yang dikutip oleh Riduwan (2005:34) menyatakan bahwa : Teori motivasi mempunyai subvariabel yaitu motif, harapan, dan intensif, adapun pengertiannya adalah :

(a) Motif (Motif) adalah suatu perangsang keinginan (want) dan daya penggerak kemauan bekerja seseorang. Setiap motif mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai. Diantaranya : 

· Rasa takut dan cemas

· Fasilitas memadai

(b) Harapan (Expectancy) adalah suatu kesempatan yang diberikan terjadi karena perilaku untuk tercapainya tujuan. Harapan itu diantaranya :

· Jaminan dan keamanan kerja

· Menurut persyaratan kerja

· Perasaan tenang waktu kerja

· Kerja yang menyenangkan

(c) Insentif (incentive) yaitu memotivasi (merangsang) bawahan dengan memberikan hadiah (imbalan) kepada mereka yang berprestasi diatas prestasi standar. Dengan demikian semangat kerja bawahan akan meningkat karena pada umumnya manusia senang yang baik-baik saja. Diantaranya :

· Jaminan kesehatan

· Asuransi jiwa

· Tunjangan

· Jaminan hari tua 

2.3 Hubungan antara keselamatan dan kesehatan kerja dengan motivasi kerja karyawan

Seperti yang kita ketahui bahwa peranan manusia dalam organisasi merupakan elemen penting. Organisasi tanpa manusia sebagai tenaga kerja tidak akan berhasil daam mencapai tujun yang diharapkan oleh perusahaan. Dalam organisasi manusia bekerja karena memiliki motif tertentu biasanya didasarkan pada kebutuhan yang dirasakan secara sadar atau tidak sadar.

Program keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah satu kebutuhan yang durasakanamat penting bagi karyawan dalam melakukan suatu pekerjaan. Olehkarena itu betapa pentingnya suatu program keselamatan dan kesehatan kerja untuk dilakukan dalam suatu perusahaan. Program keselamatan dan kesehatan kerja bertujuan untuk memenuhi kebutuhan fisik maupun mental para karyawan.

Menurut T. Iskandarsyah (1990:31) “pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja yang baik akan memberikan manfaat ekonomis dan manfaat psikologis”.

Manfaat ekonomis diantanya :

1. Berkurangnya kecelakaan dan sakit akibat kerja.

2. Mencegah hilangnya investasi fisik dan sumber daya manusia.

3. Meningkatkan kualitas dan produktivitas kerja
Manfaat psikologis diantaranya :

1. Meningkatkan kepuasan kerja karyawan.

2. Meningkatkan motivasi kerja karyawan.

3. Pengusaha akan bangga karena telah ikut melaksanakan program pemerintah.

Program keselamatan dan kesehatan kerja akan memberikan suatu rasa aman kepada karyawan dalam melakukan pekerjannya. Dengan terpenuhinya rasa aman dalam bekerja dapat meningkatkan motivasi kerja ada dalam diri para karyawan. motivasi kerja memegang peranan penting bagi karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. 
Dengan adanya motivasi kerja yang tinggi terciptalah kepuasan diri seseorang akan hasil kerja dicapai sehingga pekerjaan itu dapat terselesaikan dengan baik. Dan menunjang tercapainya tujuan yang diharapkan oleh perusahaan.
Berdasarkan uraian ditersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif antara program keselamatan dan kesehatan kerja dengan motivasi karyawan didalam suatu perusahaan.
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